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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga yang dirancang untuk menyelenggarakan proses pendidikan, di
mana peserta didik diberikan bimbingan oleh pendidik dengan tujuan mendorong perkembangan mereka
serta memastikan tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam konteks ini, setiap individu di lingkungan
sekolah perlu memiliki pemahaman yang jelas tentang perannya dan pentingnya kerjasama antaranggota
untuk mencapai tujuan bersama. Selain menjadi pusat transfer ilmu, sekolah juga berperan penting
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dalam membentuk kepribadian, kemampuan sosial, serta menjadi jembatan yang menghubungkan dunia
keluarga dengan dunia sosial yang lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki tanggung
jawab besar dalam mempersiapkan siswa menghadapi berbagai tantangan kehidupan, baik masa kini
maupun masa depan, terutama dalam menghadapi globalisasi yang terus berkembang (Muhammad,
2017).

Sebagai institusi pendidikan, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter serta keterampilan yang dibutuhkan peserta didik untuk
menghadapi dinamika kehidupan. Untuk mencapai tujuan tersebut, sekolah harus mampu mengelola
kurikulum, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan menciptakan suasana kondusif bagi perkembangan
peserta didik. Pendidikan formal, termasuk sekolah menengah kejuruan (SMK), memiliki peran strategis
dalam mencetak lulusan yang siap kerja dengan keterampilan relevan sesuai kebutuhan industri. Berbeda
dengan pendidikan umum, SMK lebih menekankan keterampilan aplikatif yang dapat langsung
diterapkan di dunia kerja, sehingga menjadi institusi utama dalam menyiapkan tenaga kerja terampil
bagi sektor teknologi, manufaktur, dan konstruksi.

Salah satu program keahlian yang berperan penting dalam mendukung pembangunan nasional
adalah Teknik Konstruksi dan Perumahan (TKP). Program ini bertujuan menghasilkan lulusan yang
tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga memahami perencanaan, desain, serta pelaksanaan
konstruksi sesuai standar industri. Dalam prosesnya, guru menjadi faktor kunci yang menentukan
keberhasilan pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi, tetapi juga dituntut
mampu memilih model pembelajaran yang menarik, relevan, dan sesuai dengan karakteristik siswa.
Model pembelajaran yang tepat diyakini dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu mereka
memahami materi secara lebih mendalam.

Salah satu model pembelajaran yang dianggap relevan adalah Cooperative Learning tipe Student
Teams Achievement Division (STAD). Model ini menekankan kerja sama dalam kelompok kecil, di
mana siswa saling membantu, berdiskusi, dan memecahkan masalah bersama (Esminarto, 2016;
Sukaesih, 2015). Dengan pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kemampuan sosial, serta sikap kolaboratif (Muldayanti, 2013). Bagi siswa SMK, terutama pada program
TKP, model STAD sangat relevan untuk diterapkan pada materi Ukur Tanah yang mencakup
pemahaman jenis-jenis alat ukur, cara penggunaan, serta analisis data hasil pengukuran. Materi ini
penting karena menjadi dasar keterampilan praktis di bidang teknik sipil dan konstruksi.

Namun demikian, studi pendahuluan menunjukkan bahwa pembelajaran Ukur Tanah di SMK
Negeri 2 Gunungsitoli masih menghadapi banyak kendala. Hasil belajar siswa masih berada di bawah
KKTP 75, dengan kesulitan utama dalam menghubungkan teori dengan praktik. Pembelajaran yang
masih berfokus pada ceramah membuat siswa kurang terlibat aktif, kehilangan motivasi, dan tidak
mampu menguasai penggunaan alat ukur tanah dengan baik. Selain itu, keterbatasan sumber belajar dan
media pembelajaran juga memperburuk kondisi ini. Modul dan buku teks yang ada kurang efektif dalam
mendukung siswa menguasai keterampilan teknis, sementara fasilitas praktik yang tersedia belum
optimal. Akibatnya, siswa kesulitan mengaitkan teori dengan praktik nyata, sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar.

Kondisi ini perlu segera diatasi melalui inovasi pembelajaran yang kontekstual, sesuai dengan
Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang bagi pendidik untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu strategi yang dapat diterapkan
adalah pengembangan modul berbasis Cooperative Learning tipe STAD. Modul ini berfungsi sebagai
panduan pembelajaran yang terstruktur, memungkinkan siswa belajar mandiri maupun berkelompok,
sekaligus memperkuat keterampilan sosial dan kolaboratif. Dengan modul berbasis STAD, siswa
diharapkan tidak hanya mampu memahami teori, tetapi juga menguasai keterampilan praktis melalui
kegiatan belajar yang lebih interaktif dan aplikatif.

Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan efektivitas penggunaan modul pembelajaran
berbasis STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Wardiah, 2022; Wedayanthi, 2018; Fadillah,
2021). Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa modul berbasis STAD mampu meningkatkan
kelayakan, kepraktisan, sekaligus efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan
pada pengembangan modul pembelajaran Ukur Tanah berbasis Cooperative Learning tipe STAD,
khususnya pada materi jenis-jenis alat ukur tanah.
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menguji
kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas modul pembelajaran Ukur Tanah berbasis Cooperative Learning
tipe STAD. Modul yang dikembangkan diharapkan mampu menjadi solusi terhadap rendahnya hasil
belajar siswa, sekaligus meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan keterampilan kolaboratif mereka.
Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Ukur Tanah Berbasis
Cooperative Learning Tipe STAD pada Materi Jenis-Jenis Alat Ukur Tanah”, yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran vokasi di SMK Negeri 2
Gunungsitoli.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development/R&D). Menurut (Slamet, 2022), penelitian pengembangan merupakan suatu pendekatan
yang terstruktur mencakup perancangan, pengembangan, dan evaluasi terhadap program, proses,
maupun produk pembelajaran. Fokus utama dari penelitian pengembangan adalah menghasilkan produk
yang memenubhi tiga kriteria pokok, yakni validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Validitas mengacu pada
kesesuaian produk dengan teori dan fakta, kepraktisan berkaitan dengan kemudahan implementasi di
lapangan, sedangkan efektivitas menilai sejauh mana produk mampu mencapai tujuan pembelajaran.
Sejalan dengan hal ini (Waruwu, 2024) menekankan bahwa penelitian dan pengembangan terdiri atas
dua aspek utama, yaitu penelitian sebagai kegiatan ilmiah untuk memperoleh dasar pengetahuan baru
maupun menguji teori, serta pengembangan sebagai proses memperbaiki atau meningkatkan kualitas
produk agar dapat lebih aplikatif dalam praktik pendidikan.

Tujuan penelitian dan pengembangan dalam konteks pendidikan adalah menghubungkan teori
dengan praktik, menghasilkan serta memvalidasi produk yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan menguji teori yang mendasari terciptanya produk tersebut. Slamet (2022) menyatakan
bahwa penelitian pengembangan bertujuan untuk memberikan informasi yang mendukung proses
pengambilan keputusan dalam pengembangan produk, serta meningkatkan kemampuan pengembang
untuk menciptakan inovasi sejenis di masa depan. Sedangkan menurut Sumarni (2019, dalam Waruwu,
2022), penelitian pengembangan memiliki tiga tujuan pokok, yaitu: (1) menjembatani kesenjangan
antara temuan penelitian dan praktik pendidikan, (2) menemukan, mengembangkan, serta memvalidasi
produk yang dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran, dan (3) menguji teori yang
melandasi produk tersebut. Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada pengembangan modul
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk materi gaya batang, yang diharapkan
mampu mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman siswa terkait konsep gaya dalam konstruksi
bangunan.

Prosedur penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Model ini terdiri dari lima tahap yang saling terhubung secara sistematis
dan interaktif (Waruwu, 2024). Tahap Analysis (Analisis) dilakukan dengan mengidentifikasi
kompetensi yang harus dikuasai siswa, menganalisis karakteristik peserta didik, serta menelaah materi
yang akan dikembangkan. Tahap Design (Desain) melibatkan penyusunan rancangan modul dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, serta instrumen evaluasi yang akan
digunakan. Tahap Development (Pengembangan) diwujudkan dalam bentuk produk awal berupa modul
yang disusun secara sistematis, dilengkapi ilustrasi, contoh soal, dan aktivitas berbasis masalah. Produk
awal ini kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Tahap Implementation
(Implementasi) dilakukan melalui uji coba bertahap, yaitu uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji
lapangan (seluruh siswa kelas X TKP di SMK Negeri 2 Gunungsitoli). Data dari observasi, wawancara,
angket respon siswa dan guru, serta tes hasil belajar digunakan untuk menilai kepraktisan dan efektivitas
modul. Tahap terakhir, Evaluation (Evaluasi), dilakukan baik secara formatif maupun sumatif. Evaluasi
formatif dilaksanakan selama proses pengembangan, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah
implementasi untuk menilai kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas produk secara keseluruhan.

Instrumen penelitian dalam studi ini terdiri atas lembar validasi ahli, angket respon siswa dan
guru, serta tes hasil belajar. Lembar validasi digunakan untuk menilai tiga aspek pokok, yaitu isi,
kebahasaan, dan desain modul (Arista et al., 2022). Aspek materi menilai kesesuaian isi modul dengan
capaian pembelajaran, urutan sistematis, serta relevansi materi dengan kebutuhan siswa. Aspek
kebahasaan menilai kejelasan kalimat, kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan berpikir siswa,
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serta kepatuhan pada kaidah bahasa Indonesia. Aspek desain menilai keteraturan tata letak, kejelasan
ilustrasi, pemilihan warna, dan konsistensi tipografi. Selain itu, angket respon siswa dan guru digunakan
untuk mengevaluasi tingkat kepraktisan modul, meliputi tampilan, sistematika penyajian materi, serta
manfaatnya dalam mempermudah proses belajar. Sementara itu, tes hasil belajar digunakan untuk
menilai efektivitas modul dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep gaya batang pada
konstruksi bangunan.

Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung
skor validasi, respon siswa dan guru, serta hasil tes belajar menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2022).
Kriteria validitas modul dibagi ke dalam lima kategori, yaitu sangat valid (81-100%), valid (61-80%),
kurang valid (41-60%), tidak valid (21-40%), dan sangat tidak valid (0-20%). Kepraktisan modul
diukur berdasarkan persentase respon siswa dan guru, dengan kategori sangat praktis (81-100%), praktis
(61-80%), cukup praktis (41-60%), kurang praktis (21-40%), dan tidak praktis (0-20%). Efektivitas
modul ditentukan melalui ketuntasan belajar (KB = skor diperoleh/skor total x 100%), dengan kategori
sangat efektif (90-100%), efektif (80-89%), cukup efektif (70-79%), kurang efektif (45-69%), dan
tidak efektif (0-44%). Analisis kualitatif dilakukan dengan menelaah komentar, kritik, dan saran dari
validator, siswa, serta guru, sehingga hasil penelitian tidak hanya memberikan data numerik, tetapi juga
deskripsi menyeluruh mengenai kelemahan dan kelebihan produk.

Dengan pendekatan penelitian dan pengembangan berbasis model ADDIE ini, diharapkan modul
pembelajaran gaya batang berbasis PBL yang dikembangkan memenubhi tiga kriteria utama, yakni valid,
praktis, dan efektif. Modul tidak hanya menjadi media pembelajaran yang menarik secara visual, tetapi
juga mampu meningkatkan pemahaman konsep gaya batang, melibatkan siswa secara aktif dalam
pemecahan masalah, serta memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pendidikan vokasi di
SMK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul Pembelajaran Ukur Tanah berbasis
Cooperative Learning tipe STAD pada materi Jenis-jenis Alat Ukur Tanah menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ini dipilih
karena memberikan tahapan sistematis yang dapat memastikan modul tidak hanya valid secara isi, tetapi
juga praktis digunakan dalam proses pembelajaran dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
ADDIE memfasilitasi perancangan produk pembelajaran melalui tahapan analisis kebutuhan,
perancangan desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, sehingga produk akhir diharapkan
memenuhi standar kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas dalam pembelajaran teknik konstruksi
(Sugiyono, 2020).

Analyze (Analisis)
Analisis dilakukan terhadap tiga aspek yakni kompetensi, karakteristik siswa, dan materi

pembelajaran.

1. Analisis Kompetensi
Analisis ini bertujuan untuk memahami kemampuan yang harus dikuasai siswa setelah mempelajari
materi. Berdasarkan kurikulum dan standar yang berlaku, ditemukan bahwa siswa diharapkan tidak
hanya memahami berbagai jenis-jenis alat ukur tanah, tetapi juga mampu mengidentifikasi fungsi,
prinsip kerja, dan cara penggunaan masing-masing alat tersebut dengan benar. Selain itu, ada
kebutuhan agar siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks pengukuran
sederhana di lapangan. Kompetensi ini menjadi dasar perancangan modul, memastikan bahwa setiap
aktivitas dan konten dalam modul mendukung pencapaian tujuan belajar.

2. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Hasil observasi menunjukkan siswa memiliki pengetahuan awal yang berbeda-beda. Sebagian siswa
pernah mengenal alat ukur melalui praktik, sementara yang lain belum. Karena itu, model
pembelajaran berbasis STAD dipandang tepat karena dapat mendorong kerjasama, diskusi, dan
saling mengajar antar siswa.

3. Analisis Materi Pembelajaran
Pada tahap ini, peneliti melakukan kajian terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan
penyusunan dan pengembangan modul agar layak dan efektif digunakan. Aspek yang ditelaah
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meliputi kelayakan materi atau isi, kelayakan bahasa, serta kelayakan media atau desain. Materi
Jenis-jenis Alat Ukur Tanah memiliki banyak istilah teknis yang memerlukan penjelasan
kontekstual. Modul kemudian disiapkan dengan peta konsep, penjelasan bergambar, contoh
penerapan, serta soal latihan.

Design (Perancangan)

Pada tahap desain, kerangka modul disusun mencakup identitas modul, tujuan pembelajaran, peta
konsep, uraian materi, lembar kerja kelompok, kuis individu, hingga instrumen evaluasi hasil belajar.
Modul dirancang dengan memperhatikan karakteristik metode STAD, yaitu pembagian kelompok
heterogen, adanya diskusi, presentasi kelompok, serta kuis individu sebagai evaluasi.

Selain itu, instrumen validasi produk (lembar penilaian ahli) serta instrumen uji coba (angket
respons guru dan siswa, serta tes hasil belajar) juga dirancang agar sesuai dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2020).

Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, modul pembelajaran yang telah dirancang menjalani proses validasi untuk menilai
kelayakannya sebelum digunakan dalam pembelajaran. Validasi dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli
materi, ahli bahasa, dan ahli desain/media. Penilaian mencakup kesesuaian isi materi dengan tujuan
pembelajaran, kejelasan penyampaian bahasa, serta kelayakan desain. Hasil validasi yang dilakukan oleh
para ahli menunjukkan adanya peningkatan kualitas modul setelah melalui proses revisi. Dari sisi materi,
skor awal yang diperoleh sebesar 75% dengan kategori valid kemudian meningkat menjadi 100% atau
sangat valid setelah perbaikan dilakukan. Revisi ini difokuskan pada penambahan contoh-contoh
aplikatif yang relevan dengan konteks pembelajaran serta penataan ulang urutan penyajian rumus agar
lebih sistematis dan mudah dipahami siswa. Pada aspek bahasa, skor validasi juga mengalami
peningkatan signifikan dari 80% menjadi 100%. Perbaikan yang dilakukan mencakup penyederhanaan
bahasa agar lebih komunikatif, penyeragaman istilah teknis yang digunakan, serta penghapusan kalimat
yang berulang sehingga modul menjadi lebih ringkas dan konsisten. Sementara itu, dari aspek desain,
skor meningkat dari 80% menjadi 94,55% setelah melalui perbaikan pada pemilihan kombinasi warna,
penataan layout yang lebih proporsional, serta perubahan ukuran kertas dari A3 ke A4 sehingga modul
lebih praktis digunakan oleh siswa. Secara keseluruhan, hasil validasi dari ketiga aspek ini menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan telah mencapai standar kelayakan yang tinggi, baik dari segi isi,
kebahasaan, maupun tampilan visualnya, sehingga siap untuk diimplementasikan dalam pembelajaran.

Rakapitulasi hasil validasi yang didapatkan dari angket oleh tiga validator ahli selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi oleh Tiga Validator Ahli
No Aspek yang Dinilai RevisiI (%) Kategori RevisiIl (%)  Kategori

1 Ahli Materi 75,00 Valid 100,00 Sangat Valid
2 Ahli Bahasa 80,00 Valid 100,00 Sangat Valid
3 Ahli Desain/Media 80,00 Valid 94,55 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek menunjukkan peningkatan skor pada revisi II. Visualisasi
peningkatan hasil validasi disajikan pada grafik berikut.

120

100 100 100 94.55
75 80 80
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Gambar 1. Grafik Persentase Validasi Ahli pada Revisi I Dan II
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Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, dilakukan uji coba terhadap produk yang telah dikembangkan dan
melalui proses revisi oleh validator. Tahap implementasi bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan modul pembelajaran ukur tanah berbasis cooperative learning tipe STAD setelah dinyatakan
sangat valid pada tahap pengembangan. Modul yang telah divalidasi diuji cobakan di SMK Negeri 2
Gunungsitoli. Implementasi dilakukan melalui tiga tahap yakni uji coba perorangan, uji coba kelompok
kecil, uji coba lapangan. Dari semua kategori uji menunjukkan tingkat kepraktisan di atas 96,18%,
sehingga modul dapat dikategorikan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran.

Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengukur efektivitas modul pembelajaran ukur tanah berbasis
cooperative learning tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tes yang
diberikan kepada 11 siswa kelas X TKP di SMK Negeri 2 Gunungsitoli setelah pembelajaran
menggunakan modul berbasis cooperative learning tipe STAD, diperoleh bahwa seluruh siswa (100%)
mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Nilai rata-rata kelas mencapai
85,45%, dengan rentang nilai antara 75 hingga 90. Nilai tertinggi diperoleh oleh 6 siswa dengan skor
90, sedangkan nilai terendah diperoleh oleh 2 siswa dengan skor 75. Tidak ada siswa yang mendapat
nilai di bawah KKTP. Data ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi oleh siswa berada pada
kategori sangat baik. Persentase ketuntasan yang mencapai 100% menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang digunakan mampu memfasilitasi pemahaman materi secara efektif. Hasil rekapitulasi
nilai siswa selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Tabel Rekapitulasi Nilai Siswa
Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase

75 2 18,18%

85 3 27,27%

90 6 54,55%
Total 11 100%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa tingkat penguasaan materi siswa berada pada kategori
sangat baik, dengan seluruh siswa (100%) mencapai nilai di atas KKTP. Hal ini mengindikasikan bahwa
modul pembelajaran yang dikembangkan mampu memfasilitasi pemahaman konsep statika bangunan
secara efektif. Dengan demikian, produk berupa modul pembelajaran ini layak untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran di kelas.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran Ukur Tanah berbasis Cooperative
Learning tipe STAD telah memenuhi tiga aspek utama yaitu validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Pada
aspek validitas, skor penilaian para ahli mencapai kategori sangat valid setelah dilakukan revisi. Hal ini
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan tidak hanya sesuai dengan kurikulum, tetapi juga telah
memenuhi standar isi, bahasa, dan tampilan desain pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat
(Zulkarnain & Tanjung, 2023) yang menegaskan bahwa proses validasi oleh ahli merupakan tahap
krusial dalam menjamin kelayakan modul sebelum digunakan dalam pembelajaran. Validitas yang tinggi
menandakan modul memiliki relevansi isi, keterbacaan bahasa, dan kesesuaian tampilan visual yang
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran.

Pada aspek kepraktisan, respon guru dan siswa memperlihatkan tingkat kepraktisan yang sangat
tinggi, dengan persentase mencapai lebih dari 90%. Hal ini menunjukkan bahwa modul dapat digunakan
dengan mudah dalam proses pembelajaran tanpa memerlukan keterampilan teknis tambahan. Temuan
ini diperkuat oleh pernyataan (Dikert, 2016) bahwa kepraktisan modul dapat diukur melalui kemudahan
penggunaannya, kejelasan instruksi, serta kemampuan modul untuk memfasilitasi proses belajar.
Dengan demikian, kepraktisan modul yang tinggi memperlihatkan bahwa guru dan siswa dapat langsung
mengintegrasikan modul ini ke dalam kegiatan belajar mengajar.

Efektivitas modul juga terbukti sangat tinggi, ditunjukkan dengan capaian rata-rata nilai siswa
sebesar 85,45% dan tingkat ketuntasan 100%. Tidak ada siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini menunjukkan bahwa modul berbasis STAD mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian sebelumnya oleh (Adnyani & Suniasih,
2023) juga menemukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi,
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partisipasi, serta capaian akademik siswa. Dengan kata lain, efektivitas modul ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun
pengetahuan (Vygotsky, 1978).

Jika dibandingkan dengan penelitian (Meilasari et al., 2020), hasil penelitian ini juga konsisten
dalam menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kerjasama, dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian, temuan ini menegaskan
bahwa modul berbasis Cooperative Learning tipe STAD dapat dijadikan salah satu alternatif inovatif
dalam pembelajaran vokasional, khususnya pada mata pelajaran ukur tanah.

Selain itu, efektivitas modul ini tidak hanya diukur dari aspek kognitif (hasil tes), tetapi juga dari
aspek afektif dan psikomotorik. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran menunjukkan keterlibatan
yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan pendapat (Slavin,
2015) bahwa model STAD mendorong siswa untuk aktif dalam kelompok, bertanggung jawab terhadap
pemahaman materi, serta saling membantu dalam mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, modul
ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya bahwa
penerapan modul berbasis Cooperative Learning efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Implikasi praktisnya, guru di SMK dapat memanfaatkan modul ini sebagai bahan ajar tambahan atau
utama untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran ukur tanah. Sementara itu, secara teoretis,
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran yang
mengintegrasikan pendekatan kooperatif dengan bahan ajar berbasis modul.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran Ukur Tanah berbasis Cooperative Learning tipe
STAD yang terbukti valid, praktis, dan efektif. Dari segi validitas, hasil penilaian para ahli materi,
bahasa, dan desain menempatkan modul pada kategori sangat valid, sehingga dapat dipastikan isi dan
penyajiannya sesuai dengan kebutuhan serta tujuan pembelajaran di SMK. Dari aspek kepraktisan,
respon guru dan siswa menunjukkan Kkategori sangat praktis, karena modul mudah digunakan,
sistematis, dan mampu memfasilitasi proses belajar dengan baik. Sementara itu, dari segi efektivitas,
hasil tes belajar membuktikan seluruh siswa mencapai ketuntasan dengan nilai rata-rata di atas KKTP,
sehingga modul mampu meningkatkan pemahaman konsep serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa modul berbasis Cooperative
Learning tipe STAD tidak hanya berfungsi sebagai bahan ajar, tetapi juga sebagai strategi pedagogis
yang mampu menumbuhkan keterampilan kolaboratif, pemecahan masalah, dan partisipasi aktif siswa.
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah guru dapat menggunakan modul sebagai alternatif inovatif
dalam proses pembelajaran, khususnya di sekolah kejuruan yang menekankan keterampilan terapan. Di
sisi lain, implikasi teoretisnya adalah penguatan bukti empiris mengenai relevansi dan efektivitas model
pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasional.

Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada satu mata pelajaran dan lingkup uji coba
tertentu. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas penerapan modul pada mata
pelajaran lain, jenjang berbeda, dan populasi siswa yang lebih beragam. Selain itu, integrasi modul
dengan teknologi digital, seperti learning management system atau aplikasi interaktif, juga
direkomendasikan agar produk pembelajaran lebih adaptif terhadap tuntutan pendidikan abad 21.
Dengan demikian, modul ini diharapkan dapat terus dikembangkan dan dimanfaatkan secara luas untuk
mendukung peningkatan mutu pembelajaran di SMK.
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